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Abstract
Japan and the Netherlands have maintained a special relationship for about 300 
years since the adoption of the National Seclusion policy, the so-called sakoku by 
the Tokugawa shogunate (1603-1867). The Dutch began trading with Japan and 
engaging with Japanese society in 1600, when a Dutch ship, De Liefde, arrived in 
Kyushu. The Tokugawa government measures regarding foreign policy included 
regulations on foreign access to Japan and a prohibition on Japanese going 
abroad. Between the middle of the seventeenth to the early nineteenth century, 
Japan was characterized by a stable political pattern in which representatives 
of the VOC (Dutch East India Company), were the only Europeans with a right 
to trade in Japan. In the course of this period, the Japanese evaluation of the 
Dutch changed from regarding them as commercial agents to seeing them as 
importers of European knowledge. This paper is especially concerned with the 
influence of the so-called ‘Dutch Studies’ (rangaku) on the early modernization 
of Japan, especially with regard to medicine and the natural sciences. This 
research examines the development of rangaku and the trading between Japan 
and VOC at Dejima. 
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Meskipun Jepang melakukan sakoku (politik menutup negeri dari bangsa 
asing) selama kurun waktu 1639-1853 di era Tokugawa (1603-1867)1, mereka 
tetap menjalin hubungan dagang dengan negara lain, yakni Cina dan Belanda. 
Permasalahan ini sangat penting untuk diangkat, pertama, untuk menjelaskan 
1 Di era Tokugawa diterapkan sistem stratifikasi sosial yang kerap disebut shinokosho, 
bertujuan agar kelas militer (bushi, atau samurai) berkuasa terus secara turun-temurun. Kata 
shinokosho merupakan kependekan dari shi, dari kata bushi (samurai), no kependekan dari noumin 
(petani), ko dari kosakunin (atau kelas pengrajin), dan sho yang merupakan kependekan Shounin 
(kelas pedagang). Urutan ini dibuat oleh kelas samurai yang berkuasa berdasarkan kontribusinya 
terhadap penguasa (kelas samurai).
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